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Pengaruh Pendidikan Agama Kristen Dalam 
Keluarga Terhadap Perilaku Remaja  
Di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat La’bo’ 
 
 




Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk menjelaskan sejauh mana 
pengaruh Pendidikan Agama Kristen dalam keluarga terhadap perilaku remaja GKII 
La’bo’. Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis mengunakan metode kuantitatif 
dimana penulis membagikan angket dalam bentuk pertanyaan kuisioner kepada 40 
responden yang di dalamnya terdiri dari 10 pertanyaan untuk orang tua dan 10 
pertanyaan untuk remaja. Penulis juga mengadakan tes wawancara secara langsung 
kepada orang tua dan remaja dengan tujuan untuk mendapatkan hasil data yang dapat 
mendukung pertanyaan angket. Dari hasil penelitian yang dilakukan, mendapatkan 
pengaruh Pendidikan Agama Kristen terhadap perilaku remaja GKII La’bo’. Oleh 
sebab itu dalam karya ilmiah ini dituliskan indikator pendidikan agama kristen dalam 
keluarga yang memengaruhi perilaku remaja La’bo’, yaitu mezbah keluarga, 
pengajaran, dan keteladanan dari orang tua. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Perilaku, dan Remaja. 
 
Pendahuluan  
Latar Belakang Masalah  
Masa remaja adalah suatu bagian dari tahap kehidupan yang harus dilalui 
semua orang. “Remaja adalah kelompok usia 10-20 tahun yang sedang mengalami 
perkembangan secara fisik, emosi, sosial, mental, dan kerohanian. Usia ini sangat 
rentan terhadap segala perubahan yang terjadi, karena usia ini mengalami krisis 
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identitas, dimana kelompok usia ini masih berjuang dengan kemampuan diri sendiri 
demi memahami tentang identitas.”1  
“Masa remaja biasa disebut masa transisi atau peralihan karena pada tahap ini 
seorang mengalami perubahan dari anak menuju kedewasaan.”2 Hal tersebut 
mengakibatkan individu akan mengalami kebingungan dengan perubahan-perubahan 
yang terjadi pada dirinya, baik perubahan fisik maupun psikis. Dengan demikian, 
“peran orang tua sebagai pendidik informal sangatlah penting dalam membimbing 
remaja menuju kedewasaan”3 Ketidakpedulian dan kurangnya pengertian keluarga 
terhadap perkembangan remaja, adalah sebuah masalah “orang tua yang mengira 
bahwa anak-anak mereka akan berkembang baik tanpa pendidikan dan bimbingan 
tentu salah. Karena yang akhirnya terlibat dalam masalah yang cukup serius justru 
berasal dari keluarga-keluarga semacam itu.”4 
Menghadapi perilaku remaja, bukanlah suatu hal yang mudah untuk 
dilaksanakan pendidik terlebih khusus bagi orang tua sebagai lembaga pendidikan 
                                                             
1Elsyana Nelce Wadi dan Elisabet Selfina, “Peran Orang Tua Sebagai Keluarga Cyber Smart 
Dalam Mengajarkan Pendidikan Kristen Pada Remaja GKII Ebenhaezer Sentani Jayapura Papua,” 
Jurnal Jaffray 14, No. 1(April 2016):78, diakses 22 Februari 2017, 
http://portalgaruda.ilkom.unsri.ac.id/index.php?page=1&ipp=100&ref=browse&mod=viewjournal&jo
urnal=7142. 
2 Tri Ermayani, “Pembentukan Karakter Remaja Melalui Keterampilan Hidup,” Jurnal 
Pendidikan Karakter V, No.2 (Oktober 2015): 128 diakses 22 Februari 2017, 
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=416576&val=436&title=pembentukan%20karakt
er%20remaja%20melalui%20keterampilan%20hidup.  
3Marla Marisa Djami, “Pencarian Identitas Diri Dan Pertumbuhan Iman Remaja” (Skripsi 
S.Pd.K, Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri Kupang, 2015): 3, diakses 22 Februari 2017, 
http://www.staknkupang.ac.id/wp-content/uploads/2015/11/TULISAN-ILMIAH-Ibu-Marla.pdf.   
4 Anna Allsjahbanna, M. Sidharta, & M . A. W. Brouwer, Menuju Kesejahteraan Jiwa 
(Jakarta:  Gramedia, 1980), 53. 
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yang pertama. Namun, hal demikian tidak seharusnya menjadi alasan bagi setiap 
orang tua untuk menyerah dalam membimbing anak remajanya khsususnya dalam 
hubungan pribadi anak dengan Tuhan. Lawrence O. Richards menyatakan bahwa; 
“Orang tua dipanggil Allah untuk meneladankan firman Allah pada anak-anak”5 
demikianlah kalimat yang dituliskan oleh.  
Pendidikan dalam keluarga mempunyai peran yang sangat penting dan sangat 
menentukan pencapaian mutu sumber daya manusia, namun menyelenggarakan 
pendidikan keluarga tidak sekedar sebagai pelaksana melainkan berperan 
sebagai pengelola dan bertanggung jawab dalam meberikan contoh perilaku 
pada anak-anaknya. Orang tua merupakan figure utama yang dikenal anak 
sehingga pengalaman dan pendidikan secara praktik mempengaruhi pribadi 
anak.6 
 
Keluarga adalah tempat di mana remaja banyak berinteraksi atau 
berkomunikasi bersama dengan orang tua, kakak, adik dan anggota keluarga lainnya. 
Dengan demikian di dalam keluarga jugalah remaja akan banyak mendapatkan 
teladan dan pendidikan, yang berhubungan dengan pembentukan karakter serta 
perilaku anak. Oleh sebab itu orang tua harus menjadi teladan bagi anaknya, 
khususnya dalam mengajarkan PAK di dalam keluarga. “Keluarga merupakan setting 
pertama dan utama dari Pendidikan Agama Kristen (PAK). Keluraga dikatakan 
sebagai setting utama dan pertama tidak lain karena peranan orang tua dalam 
                                                             
5 Lawrence O. Richards, Pelayanan Kepada Anak-Anak (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 
2007), 26. 
6 Ronggo Tanjung Anggoro, “Perilaku Pendidikan Anak Remaja Dalam Keluarga di 
Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunung Pati Kota Semarang,” (Skripsi S. Pd, Universitas Negeri 
Semarang, 2009): 3,  diakses 17 Februari 2017, http://lib.unnes.ac.id/2197/1/4302.pdf. 
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mengasuh anak-anaknya sangat penting.”7 Dengan adanya Pendidikan Agama 
Kristen (PAK) dalam keluarga, maka iman, tindakan, bahkan sikap semua anggota 
keluarga akan bertumbuh ke arah yang benar, begitu juga terhadap remaja. 
Setting PAK di dalam keluarga (Kristen). Pembentukan akan terjadi dengan 
adanya sosialisasi dengan orang dekatnya. Dalam konteks keluarga orang yang 
dekat dengan anak adalah orang tua. Di sini jelas bahwa agar terjadi sosialisasi 
yang efektif, orang tua harus menjadi model yang baik dari iman kristiani agar 
menjadi panutan yang efektif bagi internalisasi sistem kepercayaan, nilai, dan 
tingkah laku kristiani.8 
 
Namun berdasarkan pengamatan penulis selama beberapa tahun berada di 
La’bo’, banyak orang tua yang rajin melakukan kegiatan rohani seperti; rajin ke 
gereja, ibadah rumah tangga, ibadah persekutuan dan kegiatan rohani lainnya. Tetapi, 
anak remaja di La’bo’ memiliki perilaku yang bertentangan dengan perilaku anak 
Tuhan. Di La’bo’ banyak anak yang berumumur 21-15 tahun sudah mengisap rokok, 
judi, minum minuman keras. Tetapi, ketika penulis kembali mengamati dan 
menyaksikan sendiri kehidupan keluarga di La’bo’ ternyata banyak orang  tua yang 
tidak bisa memberikan teladan kepada anak-anaknya karena perilaku mereka tidak 
sesuai dengan ajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Meskipun orang tua di 
La’bo’ rajin ke gereja, mengikuti persekutuan, dan melakukan kegiatan rohani 
lainnya. Tetapi, ketika mereka selesai melakukan kegiatan rohani, mereka kembali ke 
dalam kehidupan yang tidak benar, mereka judi, merokok, dan minum minunam 
                                                             
7 Daniel Nuhamara, Pembimbing PAK (Bandung: Jurnal Info Media, 2007), 57. 
8 Ibid., 62. 
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keras. Bahkan tidak sedikit dari ibu-ibu di daerah tersebut yang ikut berjudi. 
Akhirnya anak remaja kehilangan tedalan dalam berperilaku yang sesuai dengan 
Pendidikan Agama Kristen (PAK). “Anak-anak Anda tidak akan menangkap apa 
yang tidak ada pada Anda. Sesungguhnya, jika kehidupan rohani Anda lemah maka 
hal ini hanya akan membuat mereka kebal terhadap hal-hal rohani, sehingga mereka 
tidak dapat menerima apa yang seharusnya mereka terima.”9 
Pokok Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok masalah yang akan 
dibahas di dalam karya ilmiah ini adalah: “Sejauh Mana Pengaruh Pendidikan 
Agama Kristen (PAK) Dalam Keluarga Terhadap Perilaku Remaja Di La’bo’ Toraja 
Utara” 
Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pokok masalah yang ada maka tujuan dari penulisan karya 
ilmiah ini adalah: melihat pengaruh PAK dalam Keluarga Di La’bo’ terhadap 
perilaku remaja.  
Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut: 
                                                             
9 Paul Lewis, Cara Mengarahkan Anak (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1997), 219. 
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Pertama, mendorong keluarga-keluarga di jemaat Gereja Kemah Injil La’bo’ 
untuk lebih menyadari akan pentingnya PAK dalam keluarga. 
Kedua, untuk menolong penulis dalam menjalankan pelayanan 
Ketiga, untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan 
program studi strata satu (S1) di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar.  
Batasan Penelitian 
Penelitian dalam karya ilmiah ini hanya di fokuskan kepada keluarga jemaat 
yang ada di GKII La’bo’ dan remaja 12-15 tahun.  
Kesimpulan 
Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang paling penting dalam 
kehidupan orang Kristen. Dengan demikian adapun bagian dari pelaksanaan PAK 
dalam keluarga yaitu; mezbah keluarga, keteladanan orang tua, dan pengajaran, 
ketiga hal tersebut sangat perlu dilaksanakan dalam keluarga karena dengan 
demikian akan memberikan pengaruh bagi perilaku anggota keluarga khususnya 
remaja. Menurut hasil penelitian penulis yang dilaksanakan di GKII Jemaat La’bo’, 
penulis mendapati bahwa jemaat tersebut belum sepenuhnya melaksanakan ketiga 
bagian tersebut secara khusus mezbah keluarga. Sehingga dengan demikian hal 
tersebut sangat mengakibat kurangnya nilai-naliai kekritenan terwujud dalam 
kehidupan jemaat secara khusus remaja. 
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 Dari hasil penelitian tetang perilaku remaja di Gereja Kemah Injil Indonesia 
Jemaat La’bo’ mengenai perilaku remaja, banyak dari remaja digereja tersebut yang 
sering melakukan pemberontakan terhadap orangtuanya hal tersebut diakibatkan oleh 
kurangnya keteladanan dari orang tua. 
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